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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan pengaruh model latihan koordinasi mata-

tangan terhadap kelompok percaya diri tinggi, (2) perbedaan pengaruh model latihan koordinasi mata-

tangan terhadap kelompok percaya diri rendah, (3) perbedaan pengaruh model latihan kekuatan otot lengan 

terhadap kelompok percaya diri tinggi dan (4) perbedaan pengaruh model latihan kekuatan otot lengan 

terhadap kelompok percaya diri rendah. Metode penelitian ini menggunakan eksperimen dengan rancangan 

faktorial 2 x 2. Populasi penelitian ini adalah anak latih ekstrakurikuler bola voli SMA Yakota di 

Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat yang berjumlah 40 orang. Sampel 

penelitian ini 28 diambil dengan menggunakan teknik sampel berstrata (stratified sampling) yaitu populasi 

dibagi ke dalam kelompok strata, lalu sampel diambil dari setiap strata. Instrumen penelitian menggunakan 

tes koordinasi mata-tangan, kekuatan otot lengan dan angket percaya diri. Teknik analisis data 

menggunakan Anava. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan latihan koordinasi 

mata-tangan terhadap kelompok percaya diri tinggi saat melakukan servis atas bola voli, (2) terdapat 

perbedaan latihan koordinasi mata-tangan terhadap kelompok percaya diri rendah saat melakukan servis 

atas bola voli, (3) terdapat perbedaan latihan kekuatan otot lengan terhadap kelompok percaya diri tinggi 

saat melakukan servis atas bola voli dan (4) terdapat perbedaan latihan kekuatan otot lengan terhadap 

kelompok percaya diri rendah saat melakukan servis atas bola voli. 

 

Kata Kunci: koordinasi mata-tangan, kekuatan otot lengan, percaya diri dan servis atas bola voli 

 

PENDAHULUAN  

Permainan olahraga telah mengambil peranan penting bagi kehidupan setiap individu 

dalam aktivitas sehari-hari untuk membangun kesehatan jasmani dan rohani. Permainan 

olahraga juga telah memberikan kontribusi yang sangat baik bagi kesehatan masyarakat. 

Selain meningkatkan kebugaran, kesehatan, dan menambah wawasan, olahraga juga telah 

menjadi media untuk mengembangkan bakat, minat serta mendapatkan prestasi. 

Saat ini kebutuhan manusia bukan soal makan, minum dan pakai saja, tetapi olahraga 

juga telah menjadi salah satu kebutuhan manusia yang tidak boleh diabaikan. Semua jenis 

permainan olahraga saat pelaksanaannya diharapkan dapat memberikan kesegaran dan 

menjaga kondisi fisik tetap fit untuk siap melakukan aktivitas sehari-hari. Melalui olahraga 

setiap individu juga dapat belajar untuk berlaku jujur, bersosialisasi, kerja sama dan 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk meraih prestasi. 

Olahraga prestasi adalah olahraga yang dilakukan dengan adanya dukungan dan 

bantuan dari pihak luar. Yang dimaksud dengan dukungan dan bantuan dari luar, yaitu 

adanya pembinaan, pelatihan, dan pengembangan potensi yang diberikan oleh orang-orang 

yang ahli dibidangnya dengan tujuan untuk melahirkan pribadi-pribadi yang unggul dan 

berprestasi dibidang olahraga masing-masing. Banyak ragam olahraga prestasi yang saat ini 

telah dikenal oleh masyarakat luas, baik itu olahraga individu maupun olahraga tim.  

Sekolah merupakan salah satu tempat yang didalamnya dapat dijadikan sebagai wadah 

untuk mengadakan pembinaan, bimbingan dan pengembangan bakat minat peserta didik 

untuk melahirkan bibit-bibit yang berkualitas dan berprestasi. Supaya pembinaan, 

bimbingan, dan pengembangan bakat minat peserta didik dapat terarah dengan baik maka 

setiap satuan pendidikan menyediakan waktu khusus untuk kegiatan ekstrakurikuler. 
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Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar jam pelajaran 

utama, baik di dalam maupun di luar sekolah, dengan tujuan untuk mengembangkan bakat, 

minat, serta potensi siswa dalam berbagai bidang. Kegiatan ini bersifat mendukung 

pembelajaran akademik dan membantu siswa dalam pengembangan karakter, keterampilan 

sosial, kepemimpinan, serta kerja sama tim. Ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan wajib 

(seperti Pramuka) maupun pilihan (seperti olahraga, seni, sains, dan organisasi siswa).  

Dasar diadakannya ekstrakurikuler di sekolah meliputi beberapa aspek, baik dari segi 

regulasi, manfaat pendidikan, maupun pengembangan karakter siswa, diantaranya: Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; Pasal 3: Pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 

bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab, Pasal 12 Ayat (1) Butir b: Siswa berhak 

mendapatkan pendidikan dan pengembangan diri sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya, Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler di 

Sekolah Dasar dan Menengah, dan Mengatur bahwa ekstrakurikuler bersifat wajib (seperti 

Pramuka) dan pilihan (seperti olahraga, seni, dan lainnya). 

Salah satu olahraga tim yang melaluinya dapat melahirkan siswa berprestasi, yaitu 

permainan olahraga bola voli. Permainan olahraga bola voli merupakan salah satu cabang 

olahraga yang sudah merakyat dan populer dimasyarakat bahkan dijadikan sebagai salah 

satu materi didalam dunia pendidikan dan diajarkan kepada peserta didik. Permainan 

olahraga bola voli merupakan salah satu permainan tim yang beranggotakan 6 pemain aktif 

untuk setiap tim. Tujuan utama permainan olahraga bola voli adalah menciptakan skor 

sebanyak-banyaknya dengan cara mematikan bola di area pertahanan lawan. Pada dasarnya 

permainan olahraga bola voli sangat mudah cara bermainnya, karena dalam permainannya 

bola dipantulkan diudara menggunakan tangan. 

Dalam permainan bola voli terdapat beberapa teknik dasar yang harus dikuasai oleh 

setiap pemain, diantaranya servis, passing, smash dan block. Setiap  teknik dasar dalam 

permainan olahraga bola voli yang dikemukakan diatas juga telah dikembangkan dengan 

berbagai macam cara pelaksanaannya. Salah satu teknik dasar yang telah dikembangkan 

adalah servis. Servis adalah pukulan pembukaan yang dilakukan untuk memulai permainan. 

Servis dalam permainan olahraga bola voli juga dibagi menjadi beberapa cara 

pelaksanaannya, yaitu servis bawah, servis samping, servis atas dan jump servis. 

Melalui perkembangannya, pukulan servis dalam permainan olahraga bola voli tidak 

hanya digunakan untuk membuka atau memulai permainan saja, tetapi dapat dijadikan 

sebagai serangan awal dengan menggunakan servis atas atau jump servis. Untuk menguasai 

pukulan servis atas yang baik, seorang pemain bola voli harus didukung oleh kemampuan 

kondisi fisik dan rasa percaya diri. Unsur-unsur kondisi fisik yang mempengaruhi seseorang 

saat melakukan servis atas meliputi; kekuatan (strength), koordinasi (coordination) dan 

kelincahan (agility).  Unsur-unsur diatas sangat berpengaruh terhadap kemampuan servis 

atas seseorang. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Yakota merupakan salah satu sekolah yang berada di 

Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. Usia SMA Yakota masih 

tergolong muda atau baru karena di tanggal 1 bulan Maret tahun 2025 SMA Yakota baru 

memasuki usia yang ke-7 tahun. Jumlah siswa yang bersekolah di SMA Yakota hingga 

tahun pelajaran 2024/ 2025 ini baru mencapai ± 116 siswa. Oleh karena tergolong baru 

sehingga perlu adanya pembenahan dan peningkatan mutu dari berbagai aspek agar bisa 

dapat bersaing dengan Sekolah Menengah Atas lain yang sudah lebih dahulu berdiri. 

Meskipun SMA Yakota masih tergolong baru, tetapi pelaksanaan pendidikan didalamnya 

selalu bertumpu pada visi dan misinya. SMA Yakota memiliki visi: Beriman, Berilmu, 

Beradab dan Berinovasi. Dari sisi beriman, SMA Yakota hadir untuk membimbing dan 

mengarahkan siswa-siswi untuk sungguh-sungguh beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
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yang mereka sembah. Dari sisi berilmu, SMA Yakota hadir untuk mendukung dan 

memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa-siswi untuk menerima dan menggali 

ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya. Dari sisi beradab, keberadaan SMA Yakota tidak 

hanya melihat pendidikan dari segi ilmu pengetahuan yang di ajarkan, tetapi melihat secara 

menyeluruh dimana kehadirannya berusaha untuk mendidik dan mengarahkan siswa-siswi 

agar hidup beradab, bermoral, beretika dan memiliki sopan santun. Yang terakhir 

berinovasi, kehadiran SMA Yakota juga menyadari bahwa kepintaran dan kemampuan 

seorang siswa tidak hanya terletak pada bagian kognitif saja tetapi kepandain dan 

kemampuan yang dimiliki siswa bisa di bagian afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu 

satuan pendidikan SMA Yakota juga selalu berusaha mengembangkan dan meningkatkan 

potensi diri siswa melalui bakat dan minat yang mereka miliki. Untuk mendukung potensi 

melalui bakat dan minat siswa, pemerintah telah mengeluarkan undang-undang yang 

mengatur jam belajar diluar kurikulum dengan sebutan ekstrakurikuler. Dengan adanya 

dasar ini, maka satuan pendidikan SMA Yakota juga menyediakan waktu khusus agar 

siswa-siswi untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan masing-masing. Adapun  

kegiatan ekstrakurikuler yang sediakan oleh pihak SMAYakota yaitu:  

1. Ekstrakurikuler Olahraga  

Bidang olahraga yang diikuti oleh siswa-siswi melalui kegiatan ekstrakurikuler 

olaraga yaitu; futsal, bola voli, bulutangkis, tenis meja dan senam ritmik. 

2. Ekstrakurikuler Seni Budaya 

Bidang seni yang diikuti oleh siswa-siswi melalui kegiatan ekstrakurikuler seni 

budaya yaitu; seni music (gitar, bas, piano/ orgen, drum, kajon dan vocal) dan seni tari (tari 

tradisional dan tari kreasi). 

3. Ekstrakurikuler Pramuka 

Ekstrakurikuler Praja Muda Karana (Pramuka) di SMA Yakota  memiliki nama Gugus 

Depan (Gudep) sendiri, yaitu Gugus Depan Pangsuma Pangkalan SMA Yakota. Kegiatan  

Pramuka ini dilakukan setiap hari jumat di Gugus Depan Pangsuma Pangkalan SMA 

Yakota. Tujuan diadakannya kegiatan Pramuka ini yaitu untuk meningkatkan kemandirian 

siswa-siswi SMA Yakota dan berusaha untuk menumbuhkan kecintaan mereka terhadap 

alam sekitar. 

Dari ketiga kegiatan ekstrakurikuler yang dijalankan di SMA Yakota, masing-masing 

siswa memiliki pilihannya sendiri yang sesuai dengan bakat dan minat mereka baik itu 

olahraga, seni budaya dan pramuka. Berdasarkan judul yang penulis angkat, maka melalui 

penelitian yang dilakukan lebih difokuskan pada bidang olahraga. SMA Yakota merupakan 

salah satu tempat untuk pembinaan olahraga yang ada di Tayan Hilir. Ketertarikan siswa 

SMA Yakota dalam mengikuti pembinaan di bidang olahraga termasuk dalam kategori 

sedang. Hal itu dapat dilihat dari kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan disekolah. Sekolah 

mengadakan berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler, diantaranya futsal, bola voli, 

bulutangkis, tenis meja dan senam ritmik dengan tujuan menggali, mendukung serta 

menyalurkan minat dan bakat siswa khususnya dalam bidang olahraga. Dari beberapa 

ekstrakurikuler yang ada, bola voli merupakan salah satu olahraga yang banyak diminati 

oleh siswa, karena jumlahnya mencapai 46,4%. Meskipun permainan olahraga bola voli di 

SMA Yakota banyak peminatnya, namun tidak semua dapat menguasai teknik dasar 

permainan olahraga tersebut khususnya servis atas dengan baik dan benar. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh beberapa factor, yaitu kurangnya percaya diri, belum sinkron 

koordinasi mata-tangan dan kurangnya kekuatan otot lengan saat melakukan servis atas 

sehingga mempengaruhi kemampuan servis atas mereka pada permainan olahraga bola voli.  

Selain itu, minimnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam permainan olahraga 

bola voli, juga dapat dijadikan sebagai alasan terhambatnya perkembangan bola voli di 

SMA Yakota. Perlu diketahui bahwa jumlah peminat putra dan putri permainan olahraga 

bola voli di SMA Yakota  berjumlah 40 siswa sedangkan bola voli yang dimiliki oleh SMA 
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Yakota berjumlah 2 buah serta 1 buah lapangan.  Dengan minimnya sarana dan prasarana 

dalam olaraga bola voli sangat menghambat pola latihan untuk meencapai target yang telah 

di rencanakan. 

Disisi lain waktu yang digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler olahraga juga sangat 

kurang, dimana dalam 1 bulan hanya dua minggu saja yang ditetapkan oleh pihak sekolah 

yaitu setiap 2 minggu sekali dihari kamis. Ditambah lagi jangka waktu yang ditetapkan 

untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga hanya satu jam saja sehingga tidak 

memungkinkan bagi peserta didik untuk latihan secara maksimal. Sampai saat ini permainan 

olahraga bola voli di SMA Yakota belum mengalami perkembangan karena waktu latihan 

yang sangat minim. 

Jika dilihat dari prestasi, peminat olahraga bola voli di SMA Yakota belum pernah 

mengikuti ajang pertandingan bola voli di berbagai pertandingan yang diadakan, dan belum 

pernah mengadakan sparring bersama sekolah lain sehingga belum ada prestasi yang diraih. 

Oleh karena belum pernah mengikuti sparring dan pertandingan, sehingga rasa percaya diri 

mereka masih kurang. Rasa percaya diri dibutuhkan oleh setiap pemain agar tidak 

mengurangi performa, serta mengurangi kesalahan saat bermain.  

Berdasarkan hasil observasi yang didapatkan oleh penulis pada permainan olahraga 

bola voli di SMA Yakota, menunjukkan bahwa kemampuan servis atas bola voli di SMA 

Yakota masih kurang. Disini peneliti melakukan tes awal dengan melihat servis atas yang 

dilakukan oleh peserta olahraga bola voli dan dari hasil tes tersebut menunjukkan kurangnya 

keberhasilan dalam melakukan servis atas. Bola yang dipukul terkadang tidak dapat 

melewati jarring/ net, dan terkadang  bolanya lewat jarring/ net tetapi tidak mengarah ke 

tengah lapangan, melainkan keluar lapangan.  

Ada beberapa factor yang dapat mendukung keberhasilan servis atas pada permainan 

olahraga bola voli sesuai dengan yang diinginkan oleh setiap peminat bola voli di SMA 

Yakota. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan servis atas diantaranya, koordinasi 

mata-tangan, kekuatan otot lengan, percaya diri konsentrasi, perkenaan bola dengan tangan 

dan penguasaan teknik yang dimiliki peserta didik pada saat melakukan servis atas. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi dilapangan, maka hal ini menarik perhatian 

penulis dan menimbulkan keinginan untuk mengadakan penelitian terhadap kemampuan 

servis atas peminat permainan bola voli di SMA Yakota. Kurangnya kemampuan servis atas 

dalam permainan, memberikan pengaruh dalam proses latihan yang diadakan. Oleh sebab 

itu perlu dibuktikan secara ilmiah melalui sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 

Latihan dan Percaya Diri terhadap Kemampuan Servis Atas Ekstrakurikuler Bola Voli SMA 

Yakota” 

Melalui analisis yang cermat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dan rekomendasi yang konkret bagi pihak sekolah, guru olahraga, dan pihak terkait untuk 

meningkatkan program latihan terhadap latihan koordinasi mata tangan, kekuatan otot 

lengan dan  percaya diri terhadap servis  atas yang dilakukan oleh siswa di SMA Yakota. 

Dengan adanya penelitian ini juga, diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti 

dalam pengembangan strategi pembelajaran dan pembinaan siswa di bidang olahraga, 

khususnya dalam konteks ekstrakurikuler bola voli di SMA Yakota. 

 

 

 

METODE 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Sedangkan bentuk penelitan yang digunakan adalah eksperimen factorial design.  
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Percaya Diri (B) 

Metode latihan (A) 

Koordinasi Mata-

Tangan (A1) 

Kekuatan Otot 

Lengan (A2) 

Percaya Diri Tinggi (B1) A1B1 A2B1 

Percaya Diri Rendah (B2) A1B2 A2B2 

Jumlah sampel penelitian 

A1 A2 

A 

 

Tabel 1. Design Penelitian Factorial 2 x 2 

 

 

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan, diperoleh data perbandingan antara 

pre-test dan post-test sebagai bentuk data untuk memperoleh jawaban terhadap hipotesis 

penelitian, berikut data hasil penilaian pada tabel 2. 

 

Model latihan Percaya diri Data Rerata hasil servis 

atas bola voli 

Koordinasi mata-tangan 

Tinggi 

Pretest 63,75 

Posttest 82,36 

Gain Score 18,61 

Rendah 

Pretest 60,03 

Posttest 76,27 

Gain Score 16,24 

Kekuatan otot lengan 

Tinggi 

Pretest 63,81 

Posttest 78,66 

Gain Score 14,85 

Rendah 

Pretest 57,66 

Posttest 73,99 

Gain Score 15,65 

 

Tabel 2. Deskripsi kemampuan servis atas bola voli 

 

Tabel 2 nomor 1 di atas menunjukkan bahwa latihan koordinasi mata – tangan 

terhadap kelompok percaya diri tinggi siswa mengalami peningkatan rata-rata saat 

melakukan servis atas bola voli yaitu sebesar 18,61. Peningkatan terjadi di lihat dari rata-

rata hasil tes awal sebesar 63,75 menjadi 82,36 saat dilakukan tes akhir. Latihan koordinasi 

mata – tangan terhadap kelompok percaya diri rendah siswa mengalami peningkatan rata-

rata saat melakukan servis atas bola voli yaitu sebesar 16,24. Peningkatan terjadi dilihat dari 

hasil tes awal sebesar 60,03 menjadi 76,27 saat dilakukan tes akhir. 

Tabel 2 No 2 menunjukkan bahwa latihan kekuatan otot lengan terhadap kelompok 

percaya diri tinggi siswa mengalami peningkatan rata-rata saat melakukan servis atas bola 

voli yaitu sebesar 14,85. Peningkatan dapat dilihat dari rata-rata tes awal sebesar 63,81 

menjadi 78,66 saat dilakukan tes akhir. Latihan kekuatan otot lengan terhadap kelompok 



 

 
Jurnal Pedagogik Olahraga 

|p-ISSN 2503 - 5355 |e-ISSN 2580-8877|  

Volume 11, Nomor 02, Juli-Desembere 2025 

 

350 

 

percaya diri rendah siswa mengalami peningkatan rata-rata saat melakukan servis atas bola 

voli yaitu sebesar 15,65. Peningkatan dapat dilihat dari rata-rata tes awal sebesar 57,66 

menjadi 73,99 saat dilakukan tes akhir. 

Data tersebut merupakan data yang diperoleh sebagai nilai yang selanjutnya akan 

memberikan keterangan pada hipotesis penelitian. Sebagai upaya memberikan keterangan 

yang tepat dan benar, maka seluruh proses perolehan data akan dilakukan analisis sebagai 

bentuk kesahihan data yang diperoleh. 

Data selanjutnya dilakukan uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov 

pada taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan ketentuan bahwa data berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi > 0,05. Dalam hal ini peneliti menggunakan program SPSS 16.0. Hasil uji 

normalitas data dapat di lihat pada tabel 3 di bawah ini. 

 

Variabel terikat Kelompok 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig. 

Servis atas 

Percaya diri tinggi yang dilatih dengan 

koordinasi mata-tangan 
.200 12 .200* 

Percaya diri tinggi yang dilatih dengan 

kekuatan otot lengan 
.159 17 .200* 

Percaya diri rendah yang dilatih dengan 

koordinasi mata-tangan 
.156 13 .200* 

Percaya diri rendah yang dilatih dengan 

kekuatan otot lengan 
.152 17 .200* 

 

Tabel 3. Uji normalitas kemampuan servis atas bola voli 

 

Tabel 3 menunjukan latihan koordinasi mata – tangan terhadap kelompok percaya diri 

tinggi siswa saat melakukan servis atas bola voli memiliki nilai signifikansi 0,200, latihan 

koordinasi mata – tangan terhadap kelompok percaya diri rendah siswa saat melakukan 

servis atas bola voli memiliki nilai signifikansi 0,200, latihan kekuatan otot lengan terhadap 

kelompok percaya diri tinggi siswa saat melakukan servis atas bola voli memiliki nilai 

signifikansi 0,200, dan latihan kekuatan otot lengan terhadap kelompok percaya diri rendah 

siswa saat melakukan servis atas bola voli memiliki nilai signifikansi 0,200 sehingga semua 

kelompok berdistribusi normal. 

Kemudian data dilakukan uji homogenitas dengan uji Levene dengan bantuan SPSS 

16.0 pada taraf signifikansi 0,05. Sampel dikatakan homogen jika nilai signifikansi levene 

lebih besar dari 0,05. Hasil uji homogenitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Hasil servis atas 

Variabel 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Based on mean .351 3 55 .789 

Based on median .279 3 55 .840 

Based on median and 

with adjusted df 
.279 3 44.298 .840 

Based on trimmed mean .336 3 55 .799 

 

 

Tabel 4. Uji Homogenitas hasil servis atas bola voli 

 

Tabel 4, nilai 0,351 menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada variabel 

servis atas bola voli, nilai signifikansi uji levene hasil belajar sebesar 0,789 sehingga sampel 
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bersifat homogen. Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan bersifat 

homogeny, jadi untuk uji hipotesis dilanjutkan menggunakan uji parametric yaitu uji anava 

dua jalur. Uji hipotesis menggunakan uji analisis anava dua jalur dengan bantuan SPSS 

16.0. Hipotesis penelitian diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dari α (sig < 0,05), 

sedangkan apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari α (sig > 0,05) maka hipotesis di 

tolak. Uji anava dua jalur dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Source df Mean square F Sig. 

Koordinasi mata-tangan 1 68.637 1.983 .165 

Percaya diri  1 8.920 .258 .614 

Kekuatan otot lengan* 

Percaya diri 
1 36.451 1.053 .309 

  

Table 5. Uji Analisis Menggunakan Anava Dua Jalur 

 

Tidak ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara model latihan koordinasi mata-

tangan dan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis atas ekstrakurikuler bola voli 

SMA Yakota. Pada kelompok siswa/sampel yang memperoleh model latihan koordinasi 

mata-tangan mempunyai kemampuan servis atas bola voli yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok siswa/sampel yang mendapat model latihan kekuatan otot lengan. Model 

latihan koordinasi mata-tangan dapat meningkatkan rata-rata kemampuan servis atas bola 

voli sebesar 17,426 sedangkan model latihan kekuatan otot lengan dapat meningkatkan rata-

rata kemampuan servis atas bola voli sebesar 15,252. Rata-rata peningkatan untuk model 

latihan koordinasi mata-trangan lebih besar dibandingkan dengan model latihan kekuatan 

otot lengan. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman latihan untuk mencapai 

tujuan belajar (Heri Rahyubi, 2014). 

Tidak ada perbedaan pengaruh antara percaya diri tinggi dan percaya diri rendah 

terhadap kemampuan servis atas ekstrakurikuler bola voli SMA Yakota, namun terjadi 

peningkatan terhadap kemampuan servis atas bola voli, percaya diri tinggi mengalami 

peningkatan rata-rata sebesar 16.731, sedangkan percaya diri rendah mengalami 

peningkatan rata-rata sebesar 15.947, dalam hal ini kemampuan servis atas bola voli yang 

dilatih dengan percaya diri tinggi lebih tinggi terhadap kemampuan servis atas bola voli 

yang dilatih dengan percaya diri rendah.  

Ada interaksi antara model latihan koordinasi mata-tangan, latihan kekuatan otot 

lengan dan percaya diri terhadap kemampuan servis atas ekstrakurikuler bola voli SMA 

Yakota. Siswa/sampel yang memiliki percaya diri tinggi yang di latih dengan model latihan 

koordinasi mata-tangan, memiliki hasil 18.610 Siswa/sampel yang memiliki percaya diri 

rendah yang di latih dengan model latihan koordinasi mata-tangan, memiliki hasil 14.851. 

Siswa/sampel yang memiliki percaya diri tinggi yang di latih dengan model latihan kekuatan 

otot lengan, memiliki hasil 16.242 Siswa/sampel yang memiliki percaya diri rendah yang di 

latih dengan model latihan kekuatan otot lengan, memiliki hasil 15.652. 

Hasil belajar untuk materi bola voli tidak dipengaruhi oleh penerapan model 

pembelajaran dengan jenis kelamin. Dengan demikian model pembelajaran dan jenis 

kelamin tidak memiliki peran terhadap proses belajar teknik belajar passing atas dan passing 

bawah pada materi bola voli pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Plus Nabire. 
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KESIMPULAN 

Simpulan dalam penelitian ini adalah: tidak ada perbedaan pengaruh antara model 

latihan koordinasi mata-tangan dan model latihan kekuatan otot lengan namun terjadi 

peningkatan terhadap kemampuan servis atas bola voli, tidak ada perbedaan pengaruh antara 

percaya diri tinggi dan percaya diri rendah namun terjadi peningkatan terhadap kemampuan 

servis atas bola voli, tidak ada interaksi antara model latihan dan percaya diri terhadap 

kemampuan servis atas bola voli. 
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